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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penjelasan dan gambaran masyarakat Melayu Kampar yang
mampu menjaga nilai-nilai  peduli lingkungan melalui  kearifan loka Imbo
Laghangan/Rimbo Larangan (bahasa lokal) atau hutan larangan masyarakat adat
Kampar dalam aspek kehidupan sosia-budaya dan edukasi. Data diperoleh dengan
menggunakan metode penditian kualitatif, dianalisis secara Etnografis-Deskriptif
melalui; observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi terhadap kehidupan sosial
budaya masyarakat masyarakat Kampar, wawancara dengan tetua adat, tokoh
masyarakat dan masyarakat sekitar Imbo Laghangan menggunakan teknik wawancara
mendalam serta snowball sampling supaya data diperoleh dapat maksimal, serta
dokumentasi untuk mendukung data penelitian. Hasil penelitian: (1) Aspek sosia cara
melestarikan hutan (imbo/rimbo) sebagai lingkungan yang besar manfaat bagi manusia,
masyarakat Kampar melalui kesadaran lingkungan mampu secara harmonis bersama-
sama menjaganya. Proses menjaga lingkungan dilakukan seluruh lapisan masyarakat
adat Kampar maka berdampak munculnya kelompok usaha perhutanan sosial yang
dilakukan secara swadaya masyarakat, hal ini mampu berdampak kepada peningkatan
perekonomian masyarakat. (2) Aspek budaya memunculkan nilai kearifan tetua adat
(ninik mamak) yang berusaha menanamkan nilai-nilai adat di dalam menjaga dan
melestarikan lingkungan secara berkelanjutan kepada generas muda. Penanaman nilai
ini melalui acara adat yang secara penerapannya mampu diimplementasi kepada
kehidupannya;, semisal melalui berdirinya Yayasan Pelopor sebagal wadah pelestari
budaya dan adat istiadat dan dibentuknya sebuah lembaga penyuluhan adat Kampar. (3)
Aspek edukasi; dengan terjaganya lingkungan terutama hutan adat Kampar, maka
keberadaan hutan dapat dimanfaatkan dalam pendidikan, terutama menjadi media dan
sumber penyampaian materi pembelgjaran dan pendidikan secara arti luas, baik secara
rumpun keilmuan ilmu sosial dan ilmu alam.

Kata kunci: kearifan lokal, Imbo Laghangan, sosial-budaya, edukasi.

A. PENDAHULUAN definisikan, bisa dibandingkan, bisa di-

Nilai merupakan gagasan tentang pertentangkan, bisa dianaisis, bisa di-
sesuatu yang berharga, nilai adalah kon- generaisir, dan bisa diperdebatkan.
sep, abstraksi. Tampaknya, nilai bisadi- Sebagai sebuah standar, nilai dapat
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digunakan secara eksplisit untuk mem-
pertimbangkan harga sesuatu, tetapi
nilai juga memiliki dimens lain, yaitu
sebagal emosi. Sebuah nilai merupakan
komitmen emosional yang kuat, sebuah
keinginan kuat tentang sesuatu. Se-
seorang sangat peduli terhadap sesuatu
yang mereka nilai. Berdasarkan fakta
ini, nila merupakan gagasan dan juga
perasaan yang merupakan komponen
kognitif dan afektif (Fraenkel, 1987).
Dengan pemahaman seperti itu ling-
kungan merupakan nilai yang begitu
berharga bagi manusia. Di dalam ling-
kungan kehidupan manusia, keseimba-
ngan di dalam hidup untuk menunjang
kebutuhan yang urgen sangat bernilai
yaitu lingkungan hutan sehingga ada
kewgjiban bersama untuk mengelola,
menjaga dan melestarikan hutan.

Hutan merupakan lingkungan ter-
penting bagi kehidupan manusia. Apa-
bila manusia mampu menjaga lingku-
ngan dengan baik maka berdampak
kualitas hidup manusia juga lebih baik.
Fakta hari ini berbeda, secara nilai
manusia mengalami kemerosotan kuali-
tas lingkungan hidupnya. Dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain adalah
kegiatan manusia yang mencemari ling-

kungan hidup (produksi) dan meng-
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eksploitass sumber daya alam secara
berlebihan tidak memperhatikan eko-
sistem dan kehidupan hayati alam. Hal
ini membuktikan pemanfaatan sumber
daya alam tanpa memperhatikan daya
dukung lingkungan dan fungs ekologi,
telah merusak kelestarian lingkungan.
Lingkungan hidup mengalami ke-
rusakan disebabkan oleh aktivitas ma-
nusia seperti: (1) Kurang pemahaman
masyarakat terhadap akibat dari tinda-
kannya, misalnya ketidaktahuan masya-
rakat kebiasaan membuang sampah
sembarang bahkan ke dalam dliran
sungai dan laut sebagai tempat yang
tidak disadari akan menyebabkan pen-
cemaran lingkungan airan sungai dan
laut. (2) Kebutuhan ekonomi, desakan
kebutuhan hidup masyarakat berusaha
dalam memenuhi kebutuhan tidak mem-
perhatikan dampak aktivitasnya sehing-
ga tanpa disadari kegiatan merusak
lingkungan terus berlangsung. Misalnya
mengambil kayu di hutan dengan cara
penebangan kayu yang berlebihan untuk
kebutuhan rumah tangga atau kebutu-
han ekonomi masyarakat. (3) Anggota
masyarakat kurang pengetahuan terha-
dap fungs keseimbangan lingkungan
dan ekosistem. Misalnya aktivitas ma-

nusia dalam bidang pertanian untuk ke-
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suburan tanaman dan terjaga dari hama
tanaman menggunakan pestisida yang
tanpa disadari berakibat musnahnya or-
ganismelain. (4) Kepedulian yang ren-
dah terhadap kelestarian lingkungan.
Misalnya industri membuang limbah
tanpa mempertimbangkan akibatnya
pada lingkungan. (5) Kurang penge-
tahuan hukum masyarakat tentang pe-
langgaran terhadap perusakan lingku-
ngan hidup yang ada sanksi hukumnya
serta kurang tegasnya penerapan sanks
hukum oleh pemerintah dalam hal ini
penegak hukum.

Menurut pengamatan penulis, se-
cara umum Provins Riau merupakan
sdlah satu daerah yang memiliki keka-
yaan sumber daya adam (SDA) yang
melimpah, dan ini seharusnya berpo-
tensi bagi kesgahteraan masyarakatnya.
Tetapi kenyataannya terbalik, bahkan
daerah ini memiliki permasalahan ling-
kungan yang begitu kompleks, seperti:
(1) Terjadi illegal logging disebabkan
oleh tingginya permintaan industri kayu
untuk kebutuhan bahan bangunan
masyarakat sehingga sumber daya hutan
mengalami  kerusakan. Pengambilan
kayu tidak hanya terjadi pada kawasan
hutan produksi tetapi sudah masuk pada

kawasan konservasi, seperti hutan lin-
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dung dan kawasan suaka margasatwa
yang semestinya perlu dipertahankan
dan dijaga kelestariannya. (2) Aktivitas
masyarakat secara instan di dalam pe-
ngelolaan lahan untuk kebutuhan per-
tanian dan perkebunan melalui pem-
bakaran lahan sehingga berakibat pada
permasalahan lingkungan seperti kabut
asap dan pencemaran lingkungan. (3)
Banjir juga menjadi pemasalahan di
daerah ini dan menjadi isu pokok
lingkungan hidup pada beberapa tahun
ini.

Dengan berbagai permasalahan
lingkungan maka perlu adanya usaha
yang dilakukan oleh masyarakat ter-
utama penanaman nilai-nilai kehidupan.
Penanaman nila kehidupan juga bisa
dengan kebiasaan masyarakat yaitu
melalui kearifan loka. Hal ini sesuai
dengan usaha perlindungan dan peles-
tarian lingkungan yang tercantum dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, bahwa perlindu-
ngan dan pengelolaan lingkungan hidup
meliputi perencanaan, pemanfaatan,
pengendalian, pemeliharaan, pengawa-
san, dan penegakan hukum dimana se-
lurun kegiatan yang berhubungan de-

ngan perlindungan dan pengelolaan

Vol. 14 No. 2 Oktober 2019 79




Yuliantoro, Peduli Lingkungan Hidup Daerah Pesisir dan Aliran Sungai melalui....

lingkungan hidup harus memperhatikan
beberapa hal di antaranya: (1) keraga-
man karakter dan fungsi ekologis; (2)
sebaran penduduk; (3) sebaran potensi
sumber daya aam; (4) kearifan lokal;
(5) aspiras masyarakat; dan (6) peru-
bahan iklim. Oleh karena pengelolaan
lingkungan hidup merupakan upaya
terpadu untuk melestarikan fungsi ling-
kungan yang meliputi kebijaksanaan,
penataan, pemanfaatan, pengembangan,
pemeliharaan, pemulihan, pengawasan
dan pengendaian lingkungan hidup,
maka pengelolaan lingkungan hidup
diselenggarakan dengan asas tanggung
jawab negara, asas berkelanjutan, dan
asas manfaat.

Upaya menumbuhkan kesadaran
lingkungan diperlukan agar masyarakat
memiliki pengetahuan, sikap, dan kete-
rampilan hidup yang ramah dengan
lingkungan sehingga bencana akibat
kesalahan tangan manusia tidak akan
terjadi lagi. Kesadaran manusia akan
hidup yang selaras dan seimbang de-
ngan alam tidak hanya termanifestasi-
kan dalam slogan semata melainkan
harus diimplementasikan dalam kehidu-
pan nyata masyarakat sehingga akan
bermanfaat bagi kemaslahatan umat ma-
nusia. Kearifan hidup dapat dikembang-
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kan melaui nilai-nilai masyarakat lokal
dengan penanaman nilai-nilai kepribadi-
an karakter manusia yang dapat digali
dari budaya lokal masyarakat. Suku-
suku di Indonesia memiliki tradis yang
berbeda-beda dan di dalamnya mengan-
dung unsur budaya lokal. Budaya lokal
seperti itu memiliki nilai yang sangat
tinggi untuk diangkat oleh masyarakat
modern pada masa kini yang dihadap-
kan pada berbagai ancaman kehidupan,
sdah satunya disebabkan kerusakan
lingkungan juga menjadi ancaman ma-
nusia. Budaya lokal dalam masyarakat
menjadi tradis masyarakat yang mam-
pu menjawab ancaman tersebut adalah
kearifan lokal masyarakat sebagal nilai-
nila yang mampu menangkal berbagai
persoalan lingkungan terutama kerusa-
kan lingkungan daerah pesisir dan aliran
sungal di Riau. Salah satunya tercetus
kearifan lokal masyarakat Kampar di
dalam upaya pelestarian lingkungan
hidup melalui pemeliharaan dan peles-
tarian lingkungan hutan yang disebut
Imbo Laghangan. Pelestarian yang di-
lakukan dengan baik oleh anggota ma-
syarakat maka kebutuhan yang mampu
disediakan oleh rimbo (rimba/hutan) da-
pat dimanfaatkan oleh manusia seperti
kesediaan air bersih yang dihasilkan
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dari sumber mata air di lingkungan hu-
tan atau Imbo Laghangan serta diperlu-
kan untuk kebutuhan lainnya seperti
pertanian, dll.

Pengelolaan sumber daya air ada-
lah upaya merencanakan, melaksana-
kan, memantau, dan mengevaluasi pe-
nyelenggaraan konservasi sumber daya
air, pendayagunaan sumber daya air,
dan pengendalian daya rusak air. Dae-
rah airan sungai adalah suatu wilayah
daratan yang merupakan satu kesatuan
dengan sungai dan anak-anak sungai-
nya, yang berfungsi menampung, me-
nyimpan, dan mengalirkan ar yang
berasal dari curah hujan ke laut secara
alami, yang batas di darat merupakan
pemisah topografis dan batas di laut
sampai dengan daerah perairan yang
masih terpengaruh aktivitas daratan.
Banjir adalah peristiva meluapnya air
sungai melebihi palung sungai. Dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun
2011 dan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air,
diperoleh penjelasan bahwa hutan juga
akan mampu menyeimbangkan keterse-
diaan jumlah air dari tanaman hutan
yang ada dan hutan mampu menghasil-
kan ketersediaan air yang akan dialirkan

ke airan sungai. Hal ini berarti bahwa
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hutan atau rimbo itu memiliki arti pen-
ting bagi manusia untuk dimanfaatkan
sebagal kebutuhan sumber kehidupan.
Untuk mendukung peraturan pemerin-
tah maka upaya yang sama-sama kita
lakukan adalah peran bersama baik oleh
anggota masyarakat dan pemerintah
untuk menyampaikan pengetahuan dan
pemahaman tentang lingkungan hidup,
terutama manfaat hutan kepada semua
generasi, bahkan juga disampaikan di
dalam ruang lingkup pendidikan formal
di Indonesia.

Pendidikan lingkungan hidup me-
nurut Djarkasi, dkk. (2014) merupakan
pengetahuan, kajian, bahan materi yang
berupaya untuk mendidik murid untuk
memahami dan mempraktikkan lang-
sung cara penanganan masal ah-masalah
lingkungan yang selama ini menjadi
permasalahan dunia. Hal ini sgaan
dengan Pratomo (dalam Afandi, 2013)
yang menyatakan bahwa pendidikan
lingkungan hidup adalah suatu program
pendidikan untuk membina anak atau
peserta didik agar memiliki pengertian,
kesadaran, sikap, dan perilaku yang ra-
siona serta bertanggung jawab tentang
pengaruh timbal balik antara penduduk
dengan lingkungan hidup dalam ber-
bagai aspek kehidupan manusia. Afandi
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(2013) sendiri mendefinisikan pendidi-
kan lingkungan hidup sebagai meles-
tarikan lingkungan dengan mengajarkan
di sekolah secara formal. Berdasarkan
pengertian pendidikan lingkungan hidup
di jenjang pendidikan forma di atas,
terlihat bahwa pendidikan lingkungan
hidup juga perlu kita berikan kepada ge-
neras muda penerus bangsa, agar mere-
ka mampu menjaga dan melestarikan
lingkungan dengan baik. Tidak cukup
peran masyarakat dalam menjaga ling-
kungan tetapi dilibatkannya pendidikan
formal untuk mewarisi prinsip kelestari-
an lingkungan. Termasuk aktivitas di
dunia pendidikan bahwa lingkungan
juga bisa dijadikan tempat dan objek
pengenalan pengetahuan secara luas,
salah satunya mengenakan lingkungan
hutan sebagai media dan alat pembe-
lgaran konkret yang baik dalam keber-
langsungan proses pendidikan formal di
Indonesia. Lingkungan hutan secara
nilai yang dimuat melalui kemasan nilai
kearifan loka yang digarkan melaui
nilai-nilai budaya akan mampu diterima
oleh semua anggota masyarakat. Keari-
fan lokal Imbo Laghangan adat Kampar
maupun nilai-nilainya diwariskan mela-

lui pembelgaran di sekolah sehingga
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nilai-nilai yang ada dapat diwariskan
pada generasi muda dengan baik.
B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan metode Etno-
grafis-Deskriptif yang berfungs untuk
melihat nilai kearifan lokal masyarakat
Kampar. Penelitian ini juga diambil dari
fakta-fakta yang ada seperti sosial, bu-
daya dan pendidikan masyarakat Kam-
par yang berkaitan dengan Imbo Lagha-
ngan (hutan larangan). Tempat pelaksa-
naan penelitian ini adalah Imbo Lagha-
ngan adat Kampar di Kabupaten Kam-
par. Waktu penelitian dilakukan pada
September 2018 sampai Juli 2019. Tek-
nik pengumpulan data untuk mempero-
leh informasi atau data-data lengkap
yang diperlukan dalam penelitian ini
digunakan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan data primer seba-
ga berikut: observasi adalah suatu me-
tode pengukuran data untuk mendapat-
kan data primer, yaitu dengan cara
melakukan pengamatan langsung secara
seksama dan sistematis, dengan meng-
gunakan aat indra (Rosnita, 2011).
Dalam penelitian ini penulis melakukan
pengamatan dan pencatatan dengan
sistematika hal-hal yang ditemui penulis

selama kegiatan penelitian. Wawancara
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merupakan metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang
dilakukan secara sistematis dan ber-
landaskan kepada tujuan pendlitian
(Lerbin, 1992 dalam Hadi, 2007). In-
strumen yang digunakan dalam pene-
litian ini berupa daftar wawancara dan
dokumentasi objek yang diteliti. Ana-
lisis data menurut Miles dan Huberman
(1992) mengatakan bahwa terdapat tiga
teknik analisis data kualitatif yaitu re-
duks data, penygjian data dan penari-
kan kesimpulan. Proses ini berlangsung
terus-menerus selama penelitian ber-
langsung, bahkan sebelum data benar-
benar terkumpul.
C.HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Letak Administras Imbo Lagha-
ngan

Letak Imbo Laghangan secara ad-
ministras di Kenegerian Rumbio, yaitu
Koto Tibun, Padang Mutung, Rumbio,
dan Pulo Sarak, Kabupaten Kampar,
Provins Riau. Dengan jarak tempuh
dari ibukota Kabupaten Kampar yaitu
28 KM dan dari ibukota provins
Pekanbaru ke Bangkinang berjarak 48
KM. Keberadaan Imbo Laghangan yang
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tersebar di kawasan Kabupaten Kampar
di atas diapit oleh perkebunan-perke-
bunan berskala besar, baik yang di-
miliki oleh masyarakat setempat mau-
pun perusahaan-perusahaan, berupa per-
kebunan kelapa sawit dan perkebunan
karet. Keberadaan kawasan Imbo La-
ghangan menjadi catatan penting bagi
masyarakat adat untuk ditata dan di-
kelola secara baik sesuai konsep “hutan
milik anak cucu kita, bukan warisan
nenek moyang kita”.

Imbo Laghangan adat Kenegerian
Rumbio merupakan kawasan hutan
primer di atas tanah ulayat dari hak dua
persukuan di Kenegerian Rumbio, yaitu
suku Domo dan Pitopang, dan dikelola
peruntukannya sebagal kawasan Imbo
Laghangan di Kenegerian adat Rumbio.
Di daerah ini ada dua kawasan hutan
primer dengan luas total +530 Ha, yaitu
kawasan Imbo Laghangan Ghimbo Po-
tai dengan luas 70 Ha dan satu kawasan
Imbo Laghangan yaitu Sialang Layang,
Halaman Kuyang, Koto Nagaro, Tan-
jung Kulim dan Cubodak Mengkarak
dengan luas 460 Ha.
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PETA IMBO LAGHANGAN RUMBIO KAMPAR
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Gambar 1: Peta Kawasan Imbo Laghangan Adat
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Gambar 2: Kenegerian Rumbio

Wilayah adat Kenegerian Rumbio
terdiri dari 13 kampung, yaitu Rumbio,
Padang Mutung, Pulau Sarak, Pulau
Tinggi, Koto Tibun, Alam Panjang,
Teratak, Pulau Payung, Simpang Petai,
Pajgaran, Batang Bertindik, Pasir Jam-
bu, dan Tambusa dengan ibukota Ke-
negerian berada di Pulau Payung. Seca-
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ra administrasi Pemerintah Kabupaten
Kampar, wilayah Kenegerian Rumbio
terletak di dua kecamatan, yaitu Keca-
matan Kampar, dan Kecamatan Rumbio
Jaya. Kawasan adat Kenegerian Rumbio
di sekitar Imbo Laghangan Adat, de-
ngan total penduduk 9.608 jiwa. Yaitu
jumlah penduduk Koto Tibun per bulan
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Maret 2015 yaitu 2.148 jiwa, dengan
komposisi laki-laki sebanyak 1.083 jiwa
dan perempuan sebanyak 1.065 jiwa.
Jumlah penduduk Padang Mutung per
bulan Maret 2015 yaitu 3.338 jiwa,
dengan komposisi laki-laki sebanyak
1.692 jiwa dan perempuan sebanyak
1.646 jiwa. Jumlah penduduk Rumbio
per bulan Maret 2015 yaitu 3.043 jiwa.
Jumlah penduduk Pulau Sarak per bulan
Desember 2015 yaitu 1.079 jiwa, de-
ngan komposis laki-laki sebanyak 525
jiwa dan perempuan sebanyak 524 jiwa.
Jumlah penduduk paling besar adalah
Padang Mutung.

Penduduk daerah Kenegerian
Rumbio, khususnya di sekitar Imbo
Laghangan Adat Kenegerian Rumbio,
mempunyai mata pencaharian yang be-
ragam seperti petani karet dan sawit,
pedagang pasar, nelayan, buruh dan pe-
gawai. Namun mata pencaharian paling
dominan adalah sebagai petani, dengan
komoditi paling besar adalah perkebu-
nan karet rakyat dan kelapa sawit. Dae-
rah Imbo Laghangan Adat Kenegerian
Rumbio memiliki berbagai kekayaan
adam flora dan fauna khas daerah ini.
Imbo Laghangan di samping berfungsi
sosid-budaya berdasarkan nilai-nila

dan aturan adat setempat, juga berfungsi
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lingkungan sebagal sumber air bersih
bagi kehidupan masyarakat di sekitar-
nya.

Pada wilayah pinggiran bukit ka-
wasan Imbo Laghangan Adat ini keluar
sumber-sumber air yang begitu jernih
dan bersih serta dapat langsung dimi-
num tanpa proses pemasakan oleh war-
ga masyarakat, begitu alami tanpa ada
pencemaran dari bakteri sehingga ma-
syarakat berani langsung meminumnya.
Ribuan masyarakat K enegerian Rumbio
dan daerah tetangga memperoleh air
minum yang bersumber dari kaki bukit
tepi Imbo Laghangan. Setiap hari pulu-
han ribu liter air bersih diambil dari
berbagai sumber mata air dan didistri-
busikan ke berbagai daerah sampa ke
Bangkinang, Pekanbaru dan daerah lain.
Tidak terhitung air yang mengalir
menggenangi  sekitar ribuan  hektar
sawah dan ratusan petak kolam ikan
warga di sekitar Imbo Laghangan Adat
Kampar.

Dalam daerah Kenegerian Rum-
bio mengena dua istilah hutan ulayat
(hutan adat), yakni hutan hak tanah
ulayat dan imbo laghangan adat. Hutan
hak tanah ulayat dapat digarap oleh
anak kemenakan dan dialihfungsikan
untuk berladang serta berkebun. Se-
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dangkan hutan larangan adat merupakan
luasan hutan yang harus dilestarikan
dan tidak boleh digarap oleh anak
kemenakan. Dalam sgjarahnya, sebelum
ditetapkan sebagai imbo laghangan
adat, kawasan Imbo Laghangan meru-

pakan perkampungan awal yang diting-

gai oleh nenek moyang pertama dari
suku Domo dan Pitopang, yaitu Datuk
Andiko dari suku Domo dan Datuk
Membangun dari suku Pitopang.
Berbaga jenis tanaman ada di dalam
Imbo Laghangan.

Tabel 1. Perkembangan Imbo Laghangan Adat Kenegerian Rumbio

Tahun

Kegadian

Abad 5-6 - Kawasan hutan larangan awalnya sebagai daerah pemukiman nenek
moyang dua persukuan, Domo dan Pitopang
Abad 15 - Dirintis penetapan hutan larangan seluas 1.000 ha
1947 - Hutan larangan dijarah oleh anak kemenakan karena marah dan
sampai kecewa karena hilangnya Pusaka Kenegerian Rumbio yang dijual

1950 oleh Datuk Godang Tintin

- Penjarahan yang dilakukan oleh anak kemenakan mengakibatkan
Rimbo Potai dengan Hutan Sialang Layang terpisah

1980-an - Hutan larangan mula digarap oleh warga
1990-an - Pemanfaatan kayu dari hutan larangan adat sudah dikurangi, karena
dampak dari pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
1994 - Penanaman pohon gaharu 25 ha
2004 - Penanaman pohon meranti
2007 - Penulisan Undang-undang Adat tentang Rimbo Larangan Adat

2008 - Penanaman rotan 250 ha

- Mendapat penghargaan sebagai Kelompok Pelestari Sumber Daya

Alam dari Bupati Kampar

- Mendapat penghargaan Setia Lestari Bumi dari Gubernur Riau
2011 - Mendapat penghargaan Kalpataru

- Pembuatan tapal batas

2013 - Pembuatan gapura, jalan setapak beton non permanen, dan

penamaan pohon

Ide dan gagasan ini tercetus awal
mulanya muncul kekhawatiran ninik
mamak akan kelestarian Imbo Lagha-
ngan Adat, maka dirintislah kompleks
Imbo Laghangan adat untuk melindungi
Imbo Laghangan adat dari aihfungsi
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menjadi lahan pertanian dan perkebu-
nan. Sgak awa abad ke-15 tersebut
Imbo Laghangan Adat Kenegerian
Rumbio diketahui memiliki luas kurang
lebih 1.000 Ha hingga kurun waktu ta-

hun 1970-an, membentang dari Gapura
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sampal ke Cubodak Mangkarak (Penye-
sawan) Luasan Imbo Laghangan Adat
tersebut terbagi menjadi enam buah
nama Rimbo (Ghimbo dalam bahasa
lokal), di antaranya Rimbo Potai, Rim-
bo Sidang-layang, Rimbo Kalang Mu-
tung, Rimbo Tanjung Kulim, Rimbo
Halaman Kuyang, dan Rimbo Cubodak
Mangkarak. Imbo Laghangan Adat Ke-
negerian Rumbio merupakan pusako
tertinggi warisan nenek moyang dari
dua buah persukuan, yakni suku Domo
dan Pitopang yang diakui menjadi hutan
adat masyarakat Kenegerian Rumbio.
Dimaknai bahwa hutan larangan adalah
warisan berharga bagi masyarakat Kam-
par maka perlu dijaga dan dilestarikan.
Sgaan dengan aturan yang terdapat di
daam masyarakat Kampar mengenal
larangan untuk menggarap tanah ling-
kungan hutan, maka menggarap lahan
hutan larangan menjadi sebuah pelang-
garan adat. Namun saat ini, penyebutan
hutan larangan adat sebagai kawasan
Rimbo Kenegerian Rumbio lebih ber-
tujuan supaya semua masyarakat di
Kenegerian Rumbio merasa memiliki
dan menjaga hutan sebagai aset bersama
agar tidak rusak dan tidak berpindah
haknya dari hak ulayat menjadi hak
kepemilikan pribadi bahkan korporasi.
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2. Nilal Peduli Lingkungan melalui
Imbo L aghangan Adat Kampar
a. Penanaman Nilai dalam Kehidu-
pan Sosial M asyar akat

Masyarakat Kenegerian Rumbio
Kampar Provins Riau memiliki keka-
yaan kearifan lokal, salah satunya ialah
Imbo Laghangan. Masyarakat Melayu
yang merupakan penduduk setempat
sarat dengan nilai-nilai kearifan lokal
dalam memelihara lingkungan. Hal ini
dapat dilihat dari ungkapan-ungkapan
pada mantera, petuah, bekoba, syair dan
petatah-petitih yang terdapat dalam tra-
disi kehidupan mereka sehari-hari yang
bermuatan makna tersirat nilai-nilai ke-
arifan lokal yang tinggi terhadap kesa-
daran dan peduli lingkungan. Kearifan
lokal terhadap pemeliharaan lingkungan
berkelanjutan juga dapat dilihat dalam
sistem sosid mereka, misalnya dalam
pemeliharaan hutan tanah ulayat ber-
ladang, menangkap ikan, mengambil
madu, pemeliharaan sungai, pemeliha-
raan hutan, menjaga ekosistem air dan
darat yang keseluruhan memuat nilai
petuah yang sama-sama dijaga dan di-
yakini oleh semua masyarakat, apabila
yang melangggar akan terkena sanksi
alam dan adat masyarakat. Hal ini juga
sesuai dengan ungkapan terhadap peles-
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tarian dan keseimbangan lingkungan
menurut Effendi (2004) yang berupa pe-

tuah amanah masyarakat Melayu beri-
kut:

Bahasa L okal Bahasa Indonesia
Tanda orang memegang adat Tanda orang berbudi pekerti
Alam dijaga, petuah diingat Merusak alamia jauhi
Tanda orang memegang amanah Tanda orang berpikir luas

Pantang merusak hutan dan tanah
Tanda orang memegang amanat
Terhadap alam berhemat cermat
Tanda orang berpikir panjang
Merusak alamia berpantang
Tanda orang berakal senonoh

Manfaatkan hutan ianya awas
Tanda orang berakal budi pekerti
Merusak alamia tak sudi

Tanda ingat ke anak cucu
Merusak hutan hatinya malu
Tanda ingat ke hari tua

Penjelasan petuah di atas dapat
dipahami bahwa secara filosofi kese-
luruhan masyarakat dapat berupaya
untuk menjaga dan melestarikan ling-
kungan alam seperti Imbo Laghangan
agar pemanfaatan dapat dirasakan
kepada generasi selanjutnya. Dilihat
secara nilai, tetuah ini memuat nila
kearifan lokal agar dijaga misalnya
karena Imbo Laghangan besar manfaat-
nya bagi dam semesta, bailk manusia
maupun ekosistem hayati lainnya. Ke-
seimbangan lingkungan alam seperti
Imbo Laghangan dengan manusia maka
manfaat yang diperoleh dari alam akan
mampu mensgjahterakan masyarakat
luas. Secara kekayaan, hutan yang ada
di rimbo larangan memiliki keaneka-
ragaman tanaman dan tumbuhan serta
berbagal jenis makhluk hidup di dalam-
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nya yang sangat tergantung dengan
Imbo Laghangan juga seperti manusia.
Dengan demikian anggota masya-
rakat yang berkeinginan untuk meng-
ambil kekayaan Imbo Laghangan harus
memperhatikan kesepakatan bersama
antara masyarakat dengan ninik mamak
(tetua adat), ha ini dipahami bahwa
keberlangsungan Imbo Laghangan ini
lebih penting. Apabila ada keperluan
mendesak, harus atas dasar izin pengu-
rus dan tetua adat, hal ini akan menjadi
pertimbangan agar tidak terjadi hal-hal
yang tidak diinginkan. Secara cerita
masyarakat bahwa alam seperti Imbo
Laghangan memuat pengetahuan yang
tidak mampu kita lihat dengan indra
penglihatan manusia sehingga apabila
terjadi pelanggaran (pencurian kayu,
dil.) terhadap hasil Imbo Laghangan
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banyak masyarakat yang mengkaitkan
dengan mistis dan mitos.

Hal di atas secara muatan nilai
moral, upaya yang dilakukan seluruh
anggota masyarakat Kenegerian Rum-
bio Kampar adalah untuk terjaga dan
dilestarikan Imbo Laghangan. Secara
keyakinan hal-hal di atas dijunjung
tinggi dan dipercayai oleh masyarakat
luas. Imbo Laghangan secara luas ke-
manfaatannya untuk kepentingan sosia
masyarakat. Pertama, apabila anggota
masyarakat yang memiliki putra-putri
dan ingin berumah tangga sendiri, da-
hulunya sebagian kebutuhan bahan un-
tuk tempat tinggal (rumah) bisa diam-
bilkan jenis pepohonan Imbo Lagha-
ngan dengan jumlah terbatas dengan
syarat mereka sebagai anggota keluarga
tidak pernah melanggar aturan adat se-
kalipun, maka apabila pernah melang-
gar sebagian hukuman adalah tidak di-
perbolehkan sekalipun mengambil ke-

kayaan Imbo Laghangan termasuk
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kayu. Kedua, dalam kebutuhan umat
seperti tempat ibadah dan keperluan
masyarakat umum sangat diperboleh-
kan mengambil kekayaan aam Imbo
Laghangan, tetapi seizin pengurus dan
tetua adat (ninik mamak). Ketiga, secara
keragaman jenis kekayaan alam di da-
lam Imbo Laghangan sangat banyak
maka boleh dimanfaatkan oleh anggota
masyarakat Kenegerian Rumbio seperti
buah-buahan hutan, tumbuhan obat,
tumbuhan rotan (dibatasi), secara umum
mereka berpedoman jenis tanaman
langka tidak diperbolehkan pengambi-
lan secara berlebihan, apabila untuk
kebutuhan obat masyarakat. Untuk itu
penanaman nilai agar kelestarian ling-
kungan Imbo Laghangan terus terjaga
ada beberapa indikator penanaman yang
dilakukan oleh struktur, pengurus dan
ninik mamak untuk keberlanjutan ke-
arifan loka Imbo Laghangan sebagai
berikut:
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Tabel 2: Penanaman Nilai Kearifan Lokal Imbo Laghangan

No.

I ndikator Penanaman

Deskripsi Kearifan Imbo L aghangan

1

Upaya perencanaan

Pemanfaatan

Pengendalian

Pemeliharaan

Pengawasan

Penegakan hukum

Masyarakat Kenegerian Rumbio Kampar memiliki
pengetahuan loka nilai peduli Imbo Laghangan
penerapannya  melalui kehidupan  sosia
masyarakat yang ditetapkan dalam aktivitas sosial
sehari-hari.

Nilai-nilai yang ditanamkan melalui kearifan lokal
Imbo Laghangan keseluruhan anggota masyarakat
Kenegerian Rumbio boleh memanfaatkan sumber
daya hutan tetapi berdasarkan persetujuan tetua
adat (ninik mamak) seperti kayu kubutuhan
bangunan.

Upaya pencegahan, penanggulangan  dan
pemulihan terhadap kerusakan lingkungan hutan
maka diperlukan aturan pemerintah dan tetua adat
terhadap Imbo Laghangan.

Upaya pelestarian Imbo Laghangan Yyang
dilakukan seluruh masyarakat Kenegerian Rumbio
melalui  nilai-nilai  budaya dan kepercayaan
terhadap mitos.

Memfungsikan seluruh pengurus Imbo Laghangan
baik anggota masyarakat dan tetua adat
Kenegerian Rumbio.

Adanya sanks dari  pemerintah  yang
berdampingan dengan sanks adat masyarakat
Kenegerian Rumbio.

(1) Upaya perencanaan. Masya-
rakat Kenegerian Rumbio Kampar
mempunyai  konsep dalam mengelola
Imbo Laghangan dengan menyiratkan
semangat konsep daerah pesisir dan
aliran sungai serta penguasaan sumber
daya alam hutan yang mampu menye-
imbangkan kehidupan dengan struktur
kehidupan lain seperti sungai yang juga
besar fungsinya sebagai sumber kehi-
dupan. Artinya, Imbo Laghangan harus
memiliki wilayah yang jelas serta me-

Jurna PPKn & Hukum

miliki sumber daya yang bisa diman-
faatkan penduduknya untuk menjalan-
kan berbagal aspek kehidupan mereka
(Harun, 1992). Hal ini
bahwa antara manusia dengan lingku-

menjelaskan

ngan hidupnya terintegrasi menjadi satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, manu-
sia tak dapat hidup tanpa lingkungan,
karena segala sesuatu kebutuhan hidup-
nya tersedia dan diambil dari lingku-
ngan hidupnya. Keberadaan Imbo La-

ghangan dengan tempat menurut konsep
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masyarakat kenegerian harus ditopang
oleh adanya yang mampu disediakan
oleh aam yang dijaga seperti hutan
menghasilkan sumber air. Sumber air
diperlukan untuk kebutuhan sehari-hari
(rumah tanggd), keperluan area per-
tanian dan persawahan, perternakan
ikan konsumsi, dan berbagai keperluan
sosiad dan religius masyarakat. Semua
tempat pemukiman penduduk yang ada
di Kenegerian Rumbio berada di sekitar
sumber-sumber air, baik berupa mata air
dan sungal serta anak sungai sebagal
kebutuhan masyarakat. Masyarakat Ke-
negerian Rumbio mampu menjaga dan
melestarikan hutan sehingga terjaganya
kesediaan ar yang meimpah oleh
warga masyarakat.

(2) Pemanfaatan. Perlakuan yang
diberikan kepada Imbo Laghangan yang
berada di wilayah ini juga berbeda
hingga kini tetap bertahan, ada mitos
dan nilai magis yang dipandang suatu
kekuatan sendiri yang terdapat dalam
hutan (imbo). Imbo Laghangan memi-
liki pengaruh yang begitu besar dan
disikapi secara irasional, semua tinda-
kan dan sikap yang ditujukan kepada
Imbo Laghangan tersebut harus meng-
ikuti aturan dan ketentuan yang berlaku.

Karena keyakinan yang begitu kuat
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terhadap Imbo Laghangan tersebut
maka masyarakat adat melakukan ke-
giatan ritual sebagai bentuk penghor-
matan terhadap kekuatan yang berada
dalam hutan. Masyarakat adat Kampar
memandang Imbo Laghangan sebagal
wadah yang menyimpan kekuatan-
kekuatan magis dan mitos yang keluar
dalam cerita rakyat. Kekuatan-kekuatan
ini akan bermanfaat atau kekuatan itu
akan mengganggu masyarakat meman-
dangnya dalam perspektif religius.
Perlakuan terhadap larangan me-
rusak adalah sebuah himbauan dan tin-
dakan yang dilakukan oleh anggota ma-
syarakat adat Kenegerian Rumbio Kam-
par seperti penebangan Imbo Lagha-
ngan tersebut, masyarakat setempat
mempercayal tindakan tersebut akan
mengganggu kehidupan masyarakat se-
tempat, penunggu hutan sgenis Hari-
mau Putih sebagai ssimbol kepercayaan
yang akan terusik dari tindakan salah
tersebut. Harimau Putih dalam panda-
ngan masyarakat adat Kampar adalah
kekuatan yang mengganggu jika tin-
dakan pelanggaran terjadi yang berada
di dalam hutan larangan. Hal lainnya
yang menjadi penyebab terganggunya
penunggu Imbo Laghangan adalah tin-

dakan asusila/mengikuti agaran keper-
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cayaannya. Nilai-nilai tersebut merupa-
kan nilai yang menjadi kepercayaan
agar tindakan yang bertentangan dengan
nilai spiritual dapat dijalankan oleh
masyarakat adat Kampar sekaligus pen-
cegahan tindakan kerusakan lingkungan
hutan.

(3) Pengendalian. Upaya pengen-
dalian dalam pengelolaan Imbo Lagha
ngan yang dilakukan oleh masyarakat
kenegerian dipimpin oleh struktur pe-
ngurus dan pimpinan adat serta seluruh
komponen masyarakat serta kelembaga-
an (institusi, tata aturan) adat di Kene-
gerian Rumbio. Wilayah hutan (ulayat)
Rumbio ini diprakarsai oleh 10 orang
datuk dari 5 persukuan yang ada dalam
adat Rumbio. Dua datuk dari suku ter-
tua yang menjadi pucuk adat Kenege-
rian Rumbio yaitu Datuk Ulak Simano
(suku Pitopang) dan Datuk Godang
(suku Domo) sebagai penguasa inti wi-
layah hutan Rumbio. Datuk Ulak Sima-
no menguasai daratan yang tidak ter-
genang air (ka daghek bapucouk kayu),
sedangkan Datuk Godang menguasai
sungai-sungai  hingga yang ditumbuhi
recumputan (ke lauik bebungo ka-
ghang). Masing-masing datuk adat ke-
negerian tersebut dibantu oleh malin

(bidang keagamaan), panglimo/duba-

Jurna PPKn & Hukum

lang (bidang keamanan), dan monti
(bidang administrasi). Kawasan Imbo
Laghangan Adat dikelola oleh satu
organisasi yang disebut Yayasan Pelo-
por Sehati SPKP (Sentra Penyuluhan
Kehutanan Pedesaan) untuk member-
dayakan masyarakat dan lembaga di
tingkat pedesaan agar berpartisipas
aktif dalam penyelenggaraan hutan dan
kehutanan dengan susunan yang digam-
barkan sebagai berikut. Datuk Ulak
Simano bertanggung jawab kepada ke-
pala desa karena mengingat hutan adat
adalah bagian dari wilayah desa yang
pengelolaannya merupakan bagian dari
pelaksanaan fungs eksekutif peme-
rintah desa.

Pengambilan keputusan melaui
pertimbangan adat dalam melakukan
tindakan terhadap perilaku masyarakat
adalah merupakan hal yang kuat. Adat
istiadat Kampar merupakan dasar filo-
sofis dalam memandang setiap feno-
mena aam. Sehingga setiap aturan yang
dibuat berlandaskan adat istiadat, bu-
daya dan agama/kepercayaan. Keten-
tuan adat istiadat bersumber dari nilai-
nilai yang terkandung dalam kehidupan
keagamaan mereka sehingga adat ba-
sandi sara’ dan sara’ basandi kita-
bullah adalah sumber nilai budaya, adat
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dan aktivitas keagamaan. Ketentuan ini
berlaku bagi setiap pemeuk agama
Islam dan masyarakat yang membangun
komunikasi dengan masyarakat adat
dalam menyikapi Imbo Laghangan. Ni-
lal adat dan norma adat menjadi keten-
tuan dalam menyikapi hutan larangan.
Inilah makna dan cara pandang masya-
rakat adat Kampar terhadap hutan lara-
ngan yang berdampak terhadap keles-
tarian hutan hinggakini.

(4) Pemeliharaan. Tatanan struk-
tur masyarakat khususnya organisasi
pemeliharaan/pengelola  sudah harus
mampu menjalin hubungan kerjasama
dengan berbagai pihak dalam mengelola
kawasan karena masalah pengelolaan
kawasan Imbo Laghangan tidak lagi
hanya sekedar masalah lokal tetapi su-
dah menjadi masalah di tingkat inter-
nasional yang memberi banyak peluang
bagi masyarakat pengelola hutan untuk
menjalin kerjasama secara luas. Kebu-
tuhan kerjasamaini bermuara dari aspek
upaya meningkatkan pengelolaan kawa-
san yang tidak hanya berwujud sebagai
kawasan perlindungan tetapi juga mam-
pu berfungsi untuk mengembangkan
aktivitas-aktivitas yang memberikan
kontribusi terhadap kesejahteraan ma-
syarakat sekitar Imbo Laghangan. Per-
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masalahan, tantangan, ancaman yang
muncul terlihat di permukaan atau pu-
blik dalam masalah hutan adat Kene-
gerian Rumbio adalah ilegal logging
merupakan permasalahan, tantangan
dan ancaman yang muncul dalam pe-
ngelolaan hutan adat Kenegerian Rum-
bio.

Adat memiliki peranan yang sa-
ngat penting dalam mengatur kehidupan
bermasyarakat, hal ini sesuai dengan
ungkapan “maniop asal-usul”. Dimak-
nai adat merupakan suatu jati diri atau
yang harus tetap ada sampai kapan pun.
Dengan kata lain, adat yang dipegang
teguh oleh masyarakat mencakup ber-
bagal pantang larang terkait pemeli-
haraan lingkungan. Menurut Tenas
Effendy (2003), pantang larang adalah
segala perbuatan yang ditabukan ber-
dasarkan  “kepercayaan tradisional”
yang mereka warisi turun-temurun. Pe-
langgaran terhadap pantang larang dapat
menimbulkan berbagai sanksi, baik ter-
hadap diri pelakunya maupun terhadap
masyarakatnya.

(5) Pengawasan. Pembentukan
kelembagaan (institus dan tata aturan)
adat di Kenegerian Rumbio memiliki
fungs umum untuk pengawasan. Wila-
yah imbo (ulayat) Rumbio ini diprakar-
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sa oleh 10 orang datuk dari 5 per-
sukuan yang ada daam adat Rumbio.
Dua datuk dari suku tertua yang men-
jadi pucuk adat Kenegerian Rumbio
yaitu Datuk Ulak Simano (suku Pito-
pang) dan Datuk Godang (suku Domo)
sebagal penguasa inti wilayah hutan
Rumbio. Datuk Ulak Simano menguasai
daratan yang tidak tergenang air (ka
daghek bapucouk kayu), sedangkan Da-
tuk Godang menguasai sungai-sungai
hingga yang ditumbuhi rerumputan (ke
lauik bebungo kaghang). Masing-ma-
sing datuk adat kenegerian tersebut
dibantu oleh malin (bidang keagamaan),
panglimo/dubalang (bidang keamanan),
dan monti (bidang administrasi).

(6) Penegakan hukum. Masya-
rakat Kenegerian Rumbio Kampar ma-
sih menerapkan musyawarah mufakat
dalam menentukan sesuatu keputusan.
Pandangan masyarakat adat terhadap
Imbo Laghangan bukan hanya sekedar
pencegahan hutan dengan peraturan dan
ketentuan yang diberlakukan kepada
masyarakat. Namun, Imbo Laghangan
adalah seperti dikatakan Elfiandri, dkk.
bahwa Imbo Laghangan adalah mar-
wah, tuah negeri, jati diri dan keberada-
an dari adat masyarakat adat Kampar.
Peraturan adat yang sudah terbentuk
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adalah hasil dari musyawarah mufakat
yang harus berdampingan dengan aturan
pemerintah. Apabilaterjadi pelanggaran
yang berat maka juga diperlakukan hu-
kum negara. Tetapi aturan yang dike-
depankan warga masyarakat Kenegerian
Rumbio Kampar adalah aturan adat
mereka.

Nila sosid dari pengaruh Imbo
Laghangan yang berhubungan dengan
perhatian dan perlakuan manusia ke-
pada manusia lain dan manusia dengan
lingkungan alamnya dalam perwujudan
sebagar makhluk sosial dalam kehidu-
pan masyarakat. Hubungan ini akan
menciptakan keharmonisan dan sikap
saling membantu, kepedulian terhadap
persoalan lingkungan (Imbo Lagha-
ngan) dalam perwujudan kegiatan so-
sia, gotong royong dan menjaga kese-
rasian hidup dengan alam semesta.

b. Kehidupan Budaya M asyar akat

Menurut Harsojo (1984), kebu-
dayaan meliputi seluruh kelakuan ma-
syarakat yang semuanya tersusun dari
kehidupan oleh tata kelakuan yang ha-
rus didapatkannya dengan belgjar dan
hasil kelakuan manusia yang diatur.
Sedangkan menurut D. Andrade (dalam
Supardan, 2008), kebudayaan mengacu
pada kumpulan pengetahuan yang se-
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carasosia diwariskan dari satu generas
ke generas berikutnya yang kontras
dengan makna sehari-hari yang hanya
merujuk pada warisan sosia tertentu
yakni tradisi seperti sopan santun. Dari
beberapa pendapat tersebut dapat
dismpulkan pengertian budaya atau
kebudayaan merupakan keseluruhan
kompleksitas aktivitas masyarakat, yang
di dalamnya terkandung ilmu penge-
tahuan, kepercayaan, hukum, adat isti-
adat, serta kebiasaan-kebiasaan lain
yang diperoleh manusia sebaga ang-
gota masyarakat.

Pada dasarnya budaya memiliki
nilai, di antaranya nilai kerjasama atau
gotong royong. Hal ini sesuai dengan
pendapat Niode (2007) bahwa pada
dasarnya nilai-nilai budaya terdiri dari:
nilai yang menentukan identitas sesuatu,
nilai ekonomi yang berupa utilitas atau
kegunaan, nila agama yang berbentuk
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kedudukan, nilai seni yang menjelaskan
keekspresian, nilai kuasa atau politik,
nilai solidaritas yang menjelma dalam
cinta, persahabatan, gotong royong dan
lain-lain. Berdasarkan pendapat tersebut
dapat dismpulkan bahwa budaya me-
miliki nilai-nilai yang diwariskan secara
turun-temurun, dari satu generas ke
generas yang lain dan di antara nilai
budaya tersebut adalah nilai solidaritas
yang termanifestaskan dalam cinta,
persahabatan, dan gotong-royong. Ber-
dasarkan ungkapan di atas dijelaskan
bahwa Imbo Laghangan menyimpan
nilai-nilai yang sudah ada dan melekat
di daam karakteristik kepribadian ma-
syarakat Kenegerian Rumbio Kampar
secara khusus dan masyarakat Indonesia
pada umumnya. Hal ini digambarkan di
dalam indikator kepribadian masyarakat
sebagai berikut:
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Tabel 3: Nila Kebudayaan Masyarakat melalui Imbo Laghangan

Deskripsi Budaya M asyar akat

No. Indikator Kepribadian
1 Keujuran
2 Tanggung jawab
Bukti
3 Kepedulian
4 K erjasamal/gotong
royong

Secara keyakinan merupakan nilai yang benar,
maka dalam nila kepribadian masyarakat
kgujaruan ini dijunjung tinggi termasuk nilai
dadam menjaga dan meestarikan Imbo
Laghangan yang sangat penting.

Seluruh warga masyarakat adat berpesan aktif
dalam memberikan pengetahuan dan pemahaman
agar mereka menghormati dan menjaga kearifan
lokal melalui nilai-nilai kecintaan kepada alam.
kecintaan kepada alam sering mereka
melakukan kegiatan bersih-bersih lingkungan
tempat masyarakat yang berkunjung membawa
bungkus plastik Imbo Laghangan serta pelestarian
tanaman hutan dengan cara menanam tanaman
kembali apabila ditemukan lahan yang rusak
karena dlam secara sendiri ataupun rusak karena
tangan manusia.

Terbentuknya Sentra Penyuluhan Kehutanan
Pedesaan sebaga wadah di bawah Dinas
Kehutanan dengan tujuan pelestarian aspek sosial
budaya masyarakat Kenegerian Rumbio melalui
pelestarian lingkungan hutan adat. Kebijakan-
kebijakan pelestarian lingkungan hutan adat
mengikat masyarakat dalam satu kesatuan hukum
adat untuk menjaga kelestarian hutan adat.
Penyuluhan kehutanan penting bagi masyarakat
adat karena melalui jalan ini kelestarian Imbo
Laghangan Kabupaten Kampar bisa terjaga
Nilai-nilai pemahaman kelestarian lingkungan
hutan digencarkan kepada anggota warga desa
oleh pemerintah, karena sebagian warga tidak
memahami keberadaan hutan sangat penting bagi
keberlangsungan manusia dan ekosistem lainnya.

Aktivitas masyarakat berhubungan dengan
kepentingan bersama di dalam menjaga dan
memanfaatkan Imbo Langhangan.

Kearifan loka Kampar merupa-

sehari-hari. Nilai-nilai kearifan lokal

kan gambar nilai-nilai kepedulian dalam
pelestarian Imbo Laghangan yang di-
cerminkan di dalam tingkah laku ma-

syarakat Kampar dalam kehidupan
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Imbo Laghangan memiliki nilai ke
tradisionalan kalau dibandingkan ke-
arifan lokal daerah lain pasti memiliki

perbedaan. Yang dimaksud dengan ke-
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arifan tradisional Imbo Laghangan di
sini adalah semua bentuk pengetahuan,
keyakinan, pemahaman atau wawasan
serta adat kebiasaan atau etika yang me-
nuntun perilaku manusia dalam kehidu-
pan adat Kenegerian Rumbio dan ma-
syarakat umum yang berkunjung mam-
pu melaksanakan aturan yang menjadi
kesepakatan adat. Kearifan lokal Imbo
Laghangan ini bukan hanya menyang-
kut pengetahuan dan pemahaman ma-
syarakat adat kenegerian tentang ang-
gota masyarakatnya tetapi seharusnya
juga kesdluruhan manusia mampu
merealisasikan nilai-nila kearifan da-
lam semua aspek kehidupan. Seluruh
kearifan Imbo Laghangan ini dihayati,
dipraktikkan, digjarkan dan diwariskan
dari satu generasi ke generasi lain. Se-
kaligus membentuk pola perilaku manu-
sia sehari-hari, baik terhadap sesama
manusia maupun terhadap alam semes-
ta. Nilai-nilai kearifan loka Imbo La-
ghangan Kampar menunjukkan bahwa:
(1) Kearifan Imbo Laghangan
adalah milik komunitas adat tetapi nilai-
nilainya milik semua masyarakat. De-
mikian pula yang dikenal sebagai pe-
ngetahuan tentang manusia, dam dan
realisas dalam alam juga dimiliki oleh

semua komunitas dalam masyarakat.
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(2) Kearifan Imbo Laghangan
adalah pengetahuan yang memiliki nilai
ketradisionalan. Pengetahuan dan ke-
arifan masyarakat adat adalah penge-
tahuan bagaimana hidup secara bak
dengan adam dan lingkungan, sehingga
menyangkut bagaimana berhubungan
secara balk manusia dengan alam dan
lingkungan lainnya. Pengetahuan ini
juga mencakup bagaimana memper-
lakukan setiap bagian kehidupan dalam
alam sedemikian rupa, baik untuk mem-
pertahankan kehidupan masing-masing
spesies maupun untuk mempertahankan
seluruh kehidupan di alam itu sendiri.
Itu sebabnya selalu ada berbagai aturan
yang sebagian besar dalam bentuk
larangan atau tabu tentang bagaimana
menjalankan aktivitas kehidupan ter-
tentu di alam ini.

(3) Kearifan tradisional seperti
Imbo Laghangan bersifat holistik, ka-
rena menyangkut pengetahuan dan
pemahaman tentang seluruh kehidupan
dengan segala relasinya di adam se-
mesta. Alam adalah jaring kehidupan
yang lebih luas dari sekedar jumlah
keseluruhan bagian yang terpisah satu
sama lain. Alam adalah rangkaian relasi
yang terkait satu sama lain, sehingga

pemahaman dan pengetahuan tentang
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aam harus merupakan suatu penge-
tahuan menyeluruh.

(4) Berdasarkan kearifan tradi-
sional Imbo Laghangan dengan ciri
seperti itu, masyarakat adat juga me-
mahami semua aktivitasnya sebagal
aktivitas moral seperti kejujuran, tang-
gung jawab, kepedulian dan kerja-
samal/gotong royong yang selalu harus
terjaga dan dilakukan oleh semua ma-
syarakat dalam kehidupannya. Kegiatan
bertani/berkebun dan berburu bukanlah
sekedar aktivitas ilmiah berupa pene-
rapan pengetahuan ilmiah tentang se-
suatu yang sesuai dengan aam, tetapi
harus dituntun oleh prinsip-prinsip dan
pemahaman ilmiah yang rasiona di-
dasarkan kepentingan bersama, bukan
kepentingan individu.

(5) Perbandingan pengetahuan
kearifan lokal berbeda dengan ilmu
pengetahuan Barat yang mengklaim
dirinya sebagai universal. Kearifan tra-
disional bersifat lokal, karena terkait
dengan tempat yang partikular dan kon-
kret. Kearifan dan pengetahuan tradi-
siona seperti Imbo Laghangan selalu
menyangkut pribadi manusia yang ke-
sehariannnya tercermin dalam aktivitas-
nya, yang erat dengan alam sebaga

tempat aktivitas untuk memenuhi ke-
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butuhan hidupnya. Kearifan dan penge-
tahuan tradisonal Imbo Laghangan
dengan tidak direkayasa pun menjadi
universal pada dirinya sendiri dan ang-
gota masyarakat adat. Kendati tidak
memiliki rumusan universal sebagai-
mana dikenal dalam ilmu pengetahuan
modern, kearifan tradisiona ternyata
ditemukan di semua masyarakat adat
atau suku adli di seluruh dunia, dengan
substans yang sama, baik dalam di-
mensi  teknis maupun dalam dimens
moranya.

Kearifan lokal ini akan mewujud
menjadi tradisi budaya atau agama yang
secara nilai akan dijadikan rujukan dan
pedoman masyarakat dalam berakti-
vitas. Masyarakat kita dengan kearifan
lokal dapat ditemui dalam nyanyian,
pepatah, sasanti, petuah, semboyan, dan
kitab-kitab kuno yang melekat dalam
perilaku sehari-hari termasuk di dalam
melestarikan Imbo Laghangan juga di-
lakukan demikian. Kearifan lokal bi-
asanya tercermin dalam kebiasaan-
kebiasaan hidup masyarakat yang telah
berlangsung lama. Keberlangsungan
kearifan lokal akan juga tercermin
daam nilai-nilai yang berlaku dalam
kelompok masyarakat tertentu. Nilai-
nilai itu menjadi pegangan kelompok
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masyarakat tertentu yang biasanya akan
menjadi bagian hidup tak terpisahkan
yang dapat diamati melalui sikap dan
perilaku mereka sehari-hari. Proses
sedimentasi ini membutuhkan waktu
yang sangat panjang, dari satu generasi
ke generasi berikut di dalam meme-
lihara dan penanamannya. Proses yang
demikian juga dilakukan di dalam
penanaman nilai tradisi budaya lokal

Imbo Laghangan masyarakat Kampar.

c. Nilai Edukasi

Semua Disiplin
Keilmuan

Usaha yang demikian bertujuan keles-
tarian Imbo Laghangan untuk jangka
waktu yang lama serta dapat diwariskan
kepada generasi selanjutnya. Penana-
man nilai ini dilakukan di dalam kehi-
dupan sehari-hari melalui nilai kehi-
dupan kepada anak kemenakan yang
menjadi penerus peradaban manusia
yang arif dan bijaksana di dalam me-

melihara lingkungan hidup.

Rumpun [Imu
Alam

(——

KEARIFAN

Rumpun
[Imu sosial

LOKAL (IMBO
LAGHANGAN)

Gambar 3: Hubungan Rumpun Keilmuan dengan Kajian Kearifan Lokal

Nilai-nilai yang terkandung da-
lam kearifan lokal masyarakat Melayu
inilah yang bisa dikembangkan materi
dan tema pembelgjaran di sekolah, bisa
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menjadi media dan sumber, bahkan
laboratorium aam. Pembelgaran ber-
basis kearifan lokal membentuk kepri-
badian yang baik dalam mengatas
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perubahan zaman yang menggeser ke-
budayan lokal. Penanaman nilai-nila
kearifan lokal yang dilakukan melalui
proses internalisasi nilai-nilai pendidi-
kan bertujuan dalam membentuk daya
tahan kebudayaan lokal terhadap pe-
ngaruh kebudayaan luar, termasuk
kearifan lokal Imbo Laghangan. Terkait
dengan nilai-nilai kearifan lokal dalam
bentuk nilai  kepedulian lingkungan
dikembangkan dalam pembelgjaran so-
sia merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam menjaga kesi-
nambungan kehidupan manusia dengan
alam. Pendidikan sosia berperan untuk
mengembangkan kesadaran dan kepe-
dulian terhadap masyarakat dan ling-
kungan sebagaimana yang tertuang
dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006 (Supardi, 2010:185). Hal ini se-
jalan dengan tujuan mata pelgaran di
negara Barat yang dikena dengan
Social Sudies.

Pendidikan berbasis kearifan lo-
kal dapat digunakan dalam pembelga-
ran, dengan capaian pembelgaran yang
kontekstual kekinian. Melihat berbagai
permasalahan terkait dengan kerusakan
lingkungan, pendidikan sosial dengan
pendekatan kearifan loka adalah jawa-
ban terhadap hal tersebut. Pendidikan
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kajian yang integrative memiliki unsur-
unsur pembangunan kesadaran manusia
menjadi manusia seutuhnya. Tujuan
utama dalam pendidikan sesuai dengan
hasil kesepakatan dari organisasi pen-
didikan seluruh dunia adalah memben-
tuk warga negara yang baik.

Imbo Laghangan merupakan ke-
arifan lokal masyarakat Kampar yang
terjaga dengan baik, dimana kesadaran
lingkungan yang berada dalam masya-
rakat adat Kampar ini menunjukkan
kekuatan pengaruh nilai-nilai dalam ke-
arifan loka Imbo Laghangan terhadap
masyarakat setempat. Nilai-nilai peduli
lingkungan yang diterapkan masyarakat
adat Kampar dapat menjadi sumber be-
lgar bagi peserta didik. Proses inter-
nalisas nila peduli lingkungan yang
diadops dan dikembangkan dalam pro-
ses pembelgaran melalui pengemba-
ngan kurikulum pendidikan sosial atau-
pun ilmu aam. Pengembangan nilai-
nilai dalam pendidikan ilmu sosia dan
alam merupakan keharusan demi men-
jaga jati diri bangsa yang ditanamkan
melalui proses internalisas pendidikan
di Indonesia. Oleh karena itu, Imbo
Laghangan sebagai kearifan lokal dapat
membantu dan dijadikan sebagal sum-
ber belgjar di sekolah.
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Beberapa nilai peduli lingkungan
yang berada daam Imbo Laghangan
dapat dikembangkan dalam pembelgja-
ran pendidikan. Paling terpenting yang
dikembangkan daam pembelgaran
ilmu sosia dan alam adalah nila yang
ada dalam masyarakat adat yang me-
nunjukkan kepeduliannya terhadap ling-
kungan (Imbo Laghangan). Nilai adat
merupakan hal yang melekat dalam
kehidupan masyarakat adat Kampar.
Begitu tingginya nilai adat dalam kehi-
dupan mereka, maka dasar kehidupan
mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai adat
tersebut. Kedudukan nilai adat dituang-
kan dalam tambo. Dalam ungkapan ini
memberi kesadaran kepada masyarakat
adat bahwa kesadaran diri akan sikap
dan tindakan perlu dicermati dan dapat
memberi manfaat kepada manusia dan
makhluk lainnya.

Pada materi pembelgaran di se-
kolah mengena sumber daya aam,
lingkungan setempat, kegiatan ekonomi
setempat, penyimpangan sosial setem-
pat dan interaks sosia dan lain-lain,
guru bukan hanya menjelaskan tentang
fungsi dan pengertian tentang konsep-
konsep terkait dengan tema pembelgja
ran, hamun guru juga memberikan per-

tanyaan kritis tentang fenomena-feno-
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mena terkait dengan lingkungan. Misal-
nya pertanyaan di daerah Riau sering
terjadi bencana kabut asap, maka guru
memberikan pemecahan masalah ter-
sebut kepada peserta didik. Contoh
demikian akan membangun kesadaran
melalui pertanyaan kritis dan dapat
menimbulkan semangat luar biasa
dalam proses pembelgaran yang secara
materi mereka mengalaminya. Maka
akan terlihat nilai karakter dalam peduli
lingkungan dalam diri peserta didik.
Sebagaimana tercermin nilai kearifan
lokal yang berada di dalam Imbo La-
ghangan dapat dijadikan model pen-
didikan, dengan cara melihat contoh
nilai kearifan bagaimana masyarakat
adat Kampar dapat melestarikan ling-
kungannya serta dapat memberi manfaat
kepada masyarakat sekitarnya. Nilai-
nila ini dikembangkan dalam pemba-
hasan-pembahasan terkait dengan ling-
kungan di dalam disiplin keilmuan
rumpun sosia dan ilmu alam. Nilai adat
yang dapat diinternalisaskan dalam
pembelgjaran melalui pengemasan pem-
belgjaran yang penuh makna (meaning
full) daam Imbo Laghangan Adat
Kampar adalah seperti yang disebutkan
dalam tambo “Alam takambang jadi

guru, ambie bide kasifat alam atau
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tanaman, tabosuik daghi bumi di-
paliaco, yang dititiok daghi langik
ditampuong” (Alam terkembang jadi
guru, ambil hikmah dari sifat dam dan
tanaman, yang tumbuh dari bumi di-
pelihara, yang menetes dari langit di-
tampung). Nilai ini menggarkan ten-
tang bagaimana konsep peduli terhadap
alam dilakukan, menyikapi pemberian
alam harus diperlakukan sebagaimana
mestinya, semua itu untuk keseahteraan
manusia itu sendiri. Nilai ini dikem-
bangkan untuk menjawab kerusakan
lingkungan yang terjadi di berbagai
wilayah.

Pengembangan pendidikan dalam
pembelgjaran yang berbasis kearifan
lokal mengalihkan pandangan yang
hanya mementingkan kepentingan sen-
diri menjadi kepentingan bersama dan
lingkungan. Pandangan visioner me-
rupakan tantangan bagi guru untuk
membangunnya melalui  nilai  yang
berada dalam kearifan loka (Supriatna,
2016). Masyarakat adat Kampar meng-
ambil sistem adat dalam menjaga hutan-
nya merupakan pandangan visioner.
Pandangan mereka jauh ke depan, men-
jangkau perkiraan zaman sekarang da-
lam mengeksploitasi hutan. Pandangan

ini menata lingkungan yang berkesi-
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nambungan hingga tercipta keharmoni-
san antara manusia dengan aam. Man-
faat yang dirasakan dari pelestarian
hutan berbasis kearifan lokal tidak se-
jauh eksploitasi alam masyarakat lain-
nya jauh lebih besar, namun hanya
beberapa dekade, akhirnya mengalami
kerusakan lingkungan berdampak ter-
hadap masyarakat jauh lebih besar.
Berbeda dengan masyarakat lainnya,
masyarakat adat memperoleh manfaat
dengan dampak jauh lebih kecil jika
terjadi pelanggaran terhadap Imbo La-
ghangan tersebut. Inilah konsep ideal
dalam pencegahan kerusakan lingku-
ngan dan sumber pembelgaran untuk
mengatas perilaku penyimpangan keru-
sakan lingkungan sejak dini.
D. PENUTUP

Kearifan loka Imbo Laghangan
Kenegerian Rumbio yang terletak di
Kabupaten Kampar merupakan hutan
larangan yang masih dilestarikan oleh
masyarakat adat setempat sebagal mar-
wah dan jati diri masayarakat adat itu
sendiri. Masyarakat adat berperan aktif
terus melestarikan keberadaan Imbo
Laghangan melalui berbagai upaya.
Meski banyak kendala yang dihadapi
sehingga keberadaan Imbo Laghangan

hingga kini merosot jumlahnya diban-

Vol. 14 No. 2 Oktober 2019 102




Yuliantoro, Peduli Lingkungan Hidup Daerah Pesisir dan Aliran Sungai melalui....

dingkan beberapa tahun-tahun sebelum-
nya. Pandangan sebagian masyarakat
yang menjadi penanggung jawab peles-
tarian hutan larangaan adalah pan-
dangan yang kapitalistik, dengan upaya
keras dan keteladanan yang diberikan
oleh Datuk Ulak Simano sebagai pe-
mangku ketua adat dengan segala upaya
menyadarkan kembali anak kemenakan
masyarakat adat sehingga sebagian ke-
beradaan hutan dapat dilestarikan. Pen-
dekatan politik juga dilakukan dan
seiring dengan kesadaran politik turut
mencegah kerusakan hutan larangan di
Kenegerian Rumbio.

Penelitian ini merupakan penje-
lasan dan gambaran masyarakat Melayu
Kampar yang mampu menjaga nilai-
nilai peduli lingkungan melaui kearifan
lokal Imbo Laghangan/Rimbo Larangan
(bahasa lokal) atau hutan larangan ma-
syarakat adat Kampar dalam aspek ke-
hidupan sosia-budaya dan edukasi.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa
Imbo Laghangan memiliki peranan pen-
ting untuk keberlangsungan Imbo La-
ghangan bagi kehidupan manusia se-
perti: Pertama, aspek sosial cara meles-
tarikan hutan (imbo/rimbo) sebagai
lingkungan yang besar manfaat bagi
manusia, masyarakat Kampar melalui
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kesadaran lingkungan mampu secara
harmonis bersama-sama menjaganya.
Proses menjaga lingkungan dilakukan
seluruh lapisan masyarakat adat Kampar
maka berdampak munculnya kelompok
usaha perhutanan sosia yang dilakukan
secara swadaya masyarakat, ha ini
mampu berdampak kepada peningkatan
perekonomian masyarakat. Kedua, as-
pek budaya memunculkan nilai kearifan
tetua adat (ninik mamak) yang berusaha
menanamkan nilai-nilai adat di dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan
secara berkelanjutan kepada generasi
muda. Penanaman nilai ini melaui
acara adat yang secara penerapannya
mampu  diimplementasikan  kepada
kehidupannya;, semisa melaui ber-
dirinya Y ayasan Pelopor sebagai wadah
pelestari budaya dan adat istiadat dan
dibentuknya sebuah lembaga penyulu-
han adat Kampar. Ketiga, aspek edu-
kasi/pendidikan; dengan terjaganya
lingkungan terutama hutan adat Kam-
par, maka keberadaan hutan dapat di-
manfaatkan dalam proses pembelgaran
dan pendidikan, terutama menjadi me-
dia dan aat penyampaian materi pen-
didikan secara arti luas, bak secara
rumpun keillmuan ilmu aam maupun

sosidl.
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